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Digital, Strategi dan teknik promosi produk. Hasil pelatihan menunjukkan
Pemasaran Kreatif, peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta mengenai
Inovatif potensi media sosial dalam meningkatkan visibilitas produk

mereka. Selain itu, pelatihan ini juga menggali berbagai strategi
kreatif dan inovatif untuk memasarkan aneka olahan dari
tanaman kakao, seperti pembuatan konten menarik dan
penggunaan teknologi informasi. Temuan ini memberikan
kontribusi penting bagi pengembangan usaha mikro dan kecil di
sektor pertanian, khususnya dalam memperluas jangkauan pasar
melalui pemanfaatan media sosial

PENDAHULUAN

Di indonesia di kenal sebagai salah satu negara agraris yang memiliki kekayaan alam
yang berlimpah, salah satu kekayaan alam tersebut adalah tanaman kakao, tanaman kakao
hampir tumbuh di seluruh tanah Nusantara. Hal ini sebenarnya tidak perlu heran mengingat
Indonesia memiliki wilayah yang kaya akan bahan baku hayati dan hewani. Kakao
merupakan komuditas perkebunan yang sangat penting bagi perekonomian nasional.
Khususnya sebagai penyedia lapangan kerja, sumber pendapatan dan devisa negara. Selain
itu kakao juga berperan dalam mendorong pengembangan wilayah dan pengembangan agro
industri. Biji kakao dapat diolah dalam berbagai macam produk seperti olahan makanan,
sabun, parfum, obat-obatan dan pembuatan kosmetik. Kakao diharapkan dapat membangun
industri hilir pengolahan kakao di indonesial.

! Spillane, J. Komuditi Kakao, Perananya dalam Perekonomian Indonesia. Yogyakarta.1995.
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Sektor pertanian mempunyai peranan yang cukup penting dalam kegiatan
perekonomian di Indonesia, hal ini dapat dilihat dari kontribusinya terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) yang cukup besar yaitu sekitar 13,28% pada Tahun 2021 atau
merupakan urutan kedua setelah sektor industri pengolahan sebesar 19,25%.

Salah satu sub sektor yang cukup besar potensinya adalah sub sektor perkebunan.
Kontribusi sub sektor perkebunan Tahun 2021 yaitu sebesar 3,94% terhadap total PDB dan
29,67% terhadap sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan atau merupakan urutan
pertama pada sektor tersebut. Kakao merupakan salah satu komoditi hasil perkebunan yang
mempunyai peran cukup penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia. Kakao juga
salah satu komoditas ekspor Indonesia yang cukup penting sebagai penghasil devisa negara
selain minyak dan gas. Indonesia berada di peringkat ke-6 negara produsen kakao terbesar
di dunia.

Selain peluang ekspor yang semakin terbuka, pasar biji maupun olahan dari tanaman
kakao dalam negeri masih cukup terbuka besar. Pasar potensial kini sangat terbuka luas di
tengah perkembangan teknologi memungkinkan pemasaran hasil biji atau hasil olahan dari
tanaman kakao berpotensi besar dalam pengembangan kualitas ekonomi petani kakao bila
memfaatkan teknologi digital marketing yang ada khususnya di daerah Sulawesi Tenggara.

Dalam era digital yang semakin berkembang, media sosial telah menjadi salah satu alat
pemasaran yang sangat efektif bagi berbagai jenis produk, termasuk aneka olahan dari
tanaman kakao. Seiring dengan meningkatnya penggunaan media sosial di seluruh dunia,
pelaku bisnis kakao dapat memanfaatkannya sebagai strategi pemasaran yang kreatif dan
efisien. Dengan platform-platform seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan YouTube,
pelaku usaha dapat menjalankan kampanye pemasaran yang inovatif untuk
memperkenalkan produk olahan kakao mereka kepada audiens yang lebih luas. Kementerian
Koperasi dan Usaha Kecil Menengah menyatakan bahwa dari 56 juta UMKM baru 3.75 juta
saja atau sekitar 8% yang sudah memanfaatkan digital marketing dalam menunjang kegiatan
bisnisnya sedangkan fakta menunjukkan bahwa pemanfaatan digital marketing untuk
pemasaran produk dan jasa terbukti mampu meningkatkan penghasilan UMKM hingga
sampai 26%?2.

Melalui media sosial, pelaku usaha memiliki kesempatan untuk berinteraksi langsung
dengan konsumen, mendengar umpan balik mereka, dan memahami preferensi pasar
dengan lebih baik. Hal ini memberikan peluang untuk menciptakan produk-produk inovatif
dan menarik perhatian konsumen melalui konten visual yang menarik, seperti gambar
produk, video tutorial pembuatan cokelat, dan resep-resep kreatif menggunakan olahan
kakao.

Selain itu, media sosial juga memungkinkan pelaku usaha untuk mengidentifikasi
trend pasar terbaru dan merespons perubahan kebutuhan konsumen dengan cepat. Dengan
memahami trend-trend tersebut, pelaku usaha dapat mengembangkan produk-produk baru
yang sesuai dengan selera dan keinginan konsumen, sehingga meningkatkan daya saing
mereka di pasar.

Dalam konteks pemasaran produk olahan kakao, media sosial juga dapat digunakan
untuk mengedukasi konsumen tentang manfaat kesehatan dari produk-produk kakao, serta
memberikan informasi mengenai keberlanjutan dan etika produksi kakao. Dengan

2 Syarizka, D. Bisnis.com. 2018.
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menyampaikan informasi tersebut melalui platform media sosial, pelaku usaha tidak hanya
membangun kesadaran konsumen terhadap produk mereka, tetapi juga menciptakan citra
positif terkait dengan keberlanjutan lingkungan dan sosial.

Dalam tulisan ini, akan dibahas lebih lanjut mengenai berbagai strategi pemasaran yang
dapat diterapkan melalui media sosial untuk meningkatkan penjualan aneka olahan dari
tanaman kakao. Dengan memahami potensi media sosial dan menerapkan strategi
pemasaran yang tepat, pelaku usaha dapat memperluas jangkauan pasar mereka,
meningkatkan penjualan, dan membangun hubungan yang kuat dengan konsumen mereka.

Contoh media sosial yang biasa digunakan untuk memasarkan produk adalah
Facebook, TikTok Shop, Lazada, Shopee dan Tokopedia. Tetapi pada sosialisasi yang
dilakukan oleh masiswa KKN tematik UHO ini hanya berfokus pada salah satu media sosial
saja, yaitu Facebook. Facebook merupakan salah satu media sosial yang paling populer di
kalangan masyarakat, Facebook saat ini merupakan media sosial yang paling banyak
dikunjungi orang, di Indonesia sendiri orang yang memiliki akun Facebook diperkirakan
lebih dari 50 juta. Dengan demikian banyaknya anggota Facebook, menggunakan Facebook
sebagai sarana marketing dapat menjadi peluang bagi pemasar. Berikut adalah gambar dari
pelaksanaan kegiatan pelatihan tentang pemasaran produk menggunakan media sosial.

METODE
Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan berdasarkan solusi permasaahan yang telah
dijelaskan pada Tabel 1 menunjukkan tahapan kegiatan tersebut. Model pelaksanaan
kegiatan yaitu terdiri dari sosialisasi dan pelatihan.
Tabel 1. Tahapan Kegiatan

No. Kegiatan Luaran Sub. Kegiatan
1. | Sosialisasi penggunaan media | Pengetahuan Sosialisasi konsep
sosial untuk pemasaran produk tentang  konsep | penggunaan
digital marketing | media sosial
untuk pemasaran
produk
2. | Pelatihan dan pendampingan | Keterampilan Pelatihan
dalam penggunaan media sosial | penggunaan dan | penggunaan
untuk pemasaran produk optimalisasi produk teknologi
produk teknologi | informasi,
informasi Pelatihan
pembuatan akun
facebook dan
penggenalan
marketplace

Tahapan sosialisasi dilakukan sebelum tahap pelatihan. Materi sosialisasi berisi
tentang konsep digital marketing dan produk - produk teknologi yang dapat digunakan
sebagai penunjang kegiatan promosi dan pemasaran, sedangkan materi pelatihan berisi
tentang penggunaan dan optimalisasi media internet dalam proses komunikasi dan
penjualan khususnya facebook.
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HASIL

Hasil Kegiatan sosialisasi “Pelatihan Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Suatu Strategi
Pemasaran Aneka Lahan dari Tanaman Kakao” dilaksanakan pada hari Kamis, 21 Agustus
2023 pukul 16:00 - Selesai di Balai Desa Tumbudadio, Kecamatan Tirawuta Kabupaten
Kolaka Timur berjalan dengan lancar. Berikut ini adalah hasil-hasil yang didapatkan pada
saaat kegiatan pelatihan.

1. Kegiatan Sosialisasi Pemanfaatan Media Sosial sebagai Suatu Strategi Pemasaran
Aneka Olahan Media Sosial

Pada kegiatan ini, peserta diharapkan mempunyai pengetahuan tentang konsep
digital marketing, yakni konsep digital marketing dan konsep e-commerce. Kegiatan ini
dilaksanakan pada Tanggal 27 Agustus 2023 mulai pukul 16:00 - Selesai. Dalam kegiatanya
sebagian peserta mengikuti kegiatan dengan antusias, hal ini dapat dilihat dari peserta yang
menyimak penjelasan dengan baik. Peserta juga melanjutkan berdiskusi dengan pemateri
setelah acara selesai, dan sebagian peserta lainya terlihat kurang tertarik karena tidak
mengajukan pertanyaan. Sehingga dapat diindikasikan bahwa peserta sosialisai menyambut
positif kegiatan sosialisasi pemanfaatan media sosial sebagai suatu strategi pemasaran aneka
olahan dari tanaman kakao.

2. Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan Pemanfaatan Media Sosial sebagai Suatu
Strategi Pemasaran Aneka Olahan Media Sosial

Pada kegiatan ini, peserta diharapkan mempunyai keterampilan penggunaan dan
optimalisasi produk teknologi informasi. Kegiatan yang dilaksanakan pada kegiatan ini yaitu
pelatihan penggunaan produk teknologi informasi dan praktek pembuatan akun facebook.
Kegiatan pelatihan dan pendampingan pemanfaatan media sosial sebagai suatu strategi
pemasaran aneka olahan media sosial dilaksanakan pada hari Rabu, 27 Agustus 2023 mulai
pukul 16:30 - Selesai. Kegiatan dilaksanakan dengan metode ekspositori (ceramah) dan
pembuatan akun disalah satu media sosial tepatnya facebook. Dikombinasikan dengan
diskusi jika ada hal-hal yang perlu ditanyakan oleh peserta selama kegiatan pelatihan dan
pendampingan.

Pada kegiatan pelatihan pemasaran ini diberikan kepada masyarakat Desa
Tumbudadio dalam upaya membantu memasarkan produk dengan memanfaatkan teknologi
informasi media sosial khususnya, Facebook.

Justifikasi pengusul bersama peserta tentang penggunaan media sosial sebagai suatu
strategi pemasaran dari hasil evaluasi kegiatan adalah:

1. Masih kurangnya wawasan masyarakat terutama tentang konsep digital
marketing, dimana lingkup digital marketing tidak hanya pada kajian promosi dan
pemasaran saja, tetapi juga mencakup pada penggunaan dan optimalisasi media
internet dalam proses komunikasi dan penjualan.

2. Masih terbatasnya produk teknologi informasi yang digunakan, sedangkan saat
ini terdapat banyak produk teknologi yang dapat digunakan sebagai penunjang
kegiatan promosi dan pemasaran, dimana tidak hanya terbatas pada pemanfaatan
media sosial saja.

Kendala yang didapatkan pada kegiatan ini yaitu terdapat beberapa masyarakat yang
tertarik dalam marketplace tetapi rasa ragu yang mengakibatkan masyarakat tidak bertanya
mengenai marketplace tersebut.

Adapun solusi berdasarkan permasalahan masyarakat yang ada, diajukan solusi sebagai
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berikut:

Pemberian materi tentang
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Gambar 1. Penyampaian Materi Tentang Pemasaran Produk Menggunakan Media
Sosial

1. Memberikan tambahan wawasan kepada masyarakat tentang konsep digital
marketing dan produk - produk teknologi yang dapat digunakan sebagai penunjang
kegiatan promosi dan pemasaran.

2. Memberikan pelatihan tentang penggunaan dan optimalisasi media internet dalam
proses komunikasi dan penjualan.

3. Solusi dari kendala tersebut adalah kami tetap menjadi admin sampai ada masyarakat
yang ingin melanjutkan media facebook khususnya marketplace dan mengajarkan
sampai paham jika berhasil kami akan memberikan akun tersebut.

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai tata
cara memasarkan produk berbasis media sosial yang dapat memberikan manfaat produk
tersebut dapat dikenal lebih luas, lintas desa, lintas provinsi bahkan lintas negara. Berikut
adalah dokumentasi kegiatan pelatihan pemasaran produk menggunakan media sosial.

— KENDARINNFO < | =X

rMabhasis KN UHO Latih Warga Daesa Tumbudadio

Koltirm Pasarkan Produk Kakao Melalui Sosmed

Gambar 2. Dokumentasi kegiatan pelatihan pemasaran produk menggunakan media
sosial
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KESIMPULAN

1. Wawasan masyarakat tentang konsep pemanfaatan media sosial sebagai suatu
strategi pemasaran aneka olahan dari tanaman kakao semakin luas, masyarakat
menjadi paham bahwa lingkup digital marketing tidak hanya pada kajian promosi
dan pemasaran saja, tetapi juga mencakup pada penggunaan dan optimalisasi media
internet dalam proses komunikasi dan penjualan.

2. Mitra dapat menggunakan beberapa teknologi informasi, sebagai penunjang
kegiatan promosi dan pemasaran selain pemanfaatan media sosial saja.
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